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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesulitan mahasiswa dalam 

perkuliahan dan faktor-faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam perkuliahan di 

program studi pendidikan matematika. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiwa 

yang aktif pada program studi pendidikan matematika. Data dianalisa dengan langkah-

langkah reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi dan lembar wawancara. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) kesulitan yang dialami mahasiswa yaitu kesulitan memahami 

setiap prosedur menyelesaikan soal-soal pada matematika, konsep, prosedur atau prinsip 

pengerjaan soal-soal pada matematika (2) faktor penyebab kesulitan mahasiswa belajar 

matematika yaitu faktor motivasi yang kurang dari mahasiswa akibat kurangnya 

pelayanan yang dilakukan oleh dosen dalam mengajar.  

 

Kata Kunci: 

Kesulitan, Mahasiswa, Belajar, Matematika 

Abstract 

This study aims to determine how much difficulty students have in lectures and the 

factors that cause student difficulties in lectures in the mathematics education study 

program. This study uses a qualitative research type with a descriptive approach. The 

population of this study were all students who were active in the mathematics education 

study program. Data analysis with data reduction steps, data presentation and conclusion 

drawing. The research instruments used were observation sheets and interview sheets. 

The findings of the study indicate that: (1) the difficulties experienced by students are 

difficulties in understanding each procedure for solving mathematical problems, concepts, 

procedures, or principles of working on mathematics problems (2) the factors causing 

difficulties in learning mathematics, namely the motivational factors that are less than 

students due to the lack of services provided. by lecturers in teaching. 

Keywords: 

Difficulty, Student, Study, mathematics

Pendahuluan Pendidikan ialah pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan 
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sekelompok orang yang diturunkan dari 

satu generasi ke generasi selanjutnya 

melalui pengajaran, penelitian serta 

pelatihan (Harefa, D., Telaumbanua, 2020). 

Dalam hal ini pendidikan bisa berjalan 

dengan harapan memperoleh ilmu yang 

baru demi kemajuan pengetahuan individu 

yang mengalami pendidikan (Harefa, D, 

2020). 

Perguruan Tinggi adalah lembaga ilmiah 

yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran di 

atas perguruan tingkat menengah, dan 

yang memberikan pendidikan dan 

pengajaran berdasarkan kebudayaan 

kebangsaan Indonesia dan dengan cara 

ilmiah (Harefa, D., 2022). Sehiangga dalam 

menjwab sebuah tantangan dalam pross 

kemajuan bangsa maka perguruan 

tinggilah satu-satunya yang menjembatanin 

generasi bangsa untuk bebas dari 

belenggung kemiskinan (Harefa, D., 2021). 

Menurut pendapat Uno dalam (Harefa, 

D., 2020a) “matematika adalah sebagai 

suatu bidang ilmu yang merupakan alat 

pikir, berkomunikasi, alat untuk 

memecahkan berbagai persoalan praktis, 

yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, 

analisis dan kontruksi, generalitas dan 

individualistas, serta mempunyai cabang-

cabang antara lain aritmatika, aljabar, 

geometri dan analisis” (Iyam Maryati, 

Yenny Suzana, Darmawan Harefa, 2022). 

Kegiatan proses pembelajaran 

matematika dapat dimulai dengan 

beberapa contoh atau fakta yang teramati, 

membuat daftar sifat yang muncul (sebagai 

gejala), memperkirakan hasil baru yang 

diharapkan, yang kemudian dibuktikan 

secara deduktif (Harefa, Ndruru, et al., 

2020). Dengan demikian, cara belajar 

induktif dan deduktif dapat digunakan dan 

sama-sama berperan penting dalam 

mempelajari matematika (Gee, E., Harefa, 

2021). Penerapan cara kerja matematika 

seperti ini diharapkan dapat membentuk 

sikap kritis, kreatif, jujur, dan komunikatif 

pada siswa (Harefa, D., 2020b). Matematika 

merupakan pengetahuan yang berpola dan 

hirarkis (Gee., E, Harefa., 2021). Cara 

berfikir matematika deduktif-abstrak dan 

generalisasi. Menurut Johson dan 

Myklebust dalam Abdurrahman dalam 

(La’ia & Harefa, 2021) “matematika adalah 

bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 

untuk mengespresikan hubungan-

hubungan kuantitatif dan keruangan 

sedangkan fungsi teoretisnya adalah 

memudahkan berpikir”. Dalam 

mempelajari matematika memiliki cara 

tersendiri, cara siswa belajar matematika 

bergantung kepada kemauan dan 

kemampuan dasar yaitu kemampuan yang 

harus dimiliki untuk suatu pokok bahasan 

tertentu, agar tujuan dalam pembelajaran 

dapat tercapai (Harefa, 2020g). Pengajar 

harus menyesuaikan diri dengan kemauan 

dan kemampuan belajar siswa. Karena itu 

proses mengajar matematika terkait erat 

dengan proses belajar (M. Sarumaha et al., 

2022). 

Kriteria sederhana, kapan seseorang 

dikatakan belajar, apabila orang tersebut 

dapat mengerjakan sesuatu yang 

sebelumnya orang itu tidak dapat 

mengerjakannya (M. D. Sarumaha, 2022a). 
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Karena itu pendidik dapat menetapkan 

bahwa siswa itu telah belajar matematika 

yang diajarkan bila siswa dapat 

mendemonstrasikan kemampuan atau 

keterampilan tertentu dalam matematika 

yang sebelumnya ia tidak mampu 

mengerjakannya (Harefa & Sarumaha, 

2020). Belajar matematika merupakan bekal 

siswa untuk menghadapi tantangan hidup 

yang sangat kompetitif dewasa ini (M. D. 

Sarumaha, 2022b). Kemampuan berfikir 

logis, analitis, sitematis, kritis, dan kreatif 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan memecahkan dan 

menyelesaikan masalah (Harefa, 2021).  

Pada umumnya kesulitan merupakan 

suatu kondisi tertentu yang ditandai 

dengan adanya hambatan-hambatan dalam 

kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga 

memerlukan usaha yang lebih berat lagi 

untuk dapat mengatasinya. Menurut 

Ahmadi dan Supriyono dalam (Harefa & 

Sarumaha, 2020) bahwa “dalam keadaan 

dimana anak didik/siswa tidak dapat 

belajar sebagaimana mestinya, itulah yang 

disebut dengan kesulitan belajar”. 

Kesulitan belajar ini tidak selalu 

disebabkan karena faktor inteligensi yang 

rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat 

juga disebabkan oleh factor-faktor non-

inteligensi (Harefa & Laia, 2021). Kesulitan 

belajar siswa yang ditandai oleh adanya 

hambatan-hambatan tertentu untuk 

mencapai hasil belajar (Harefa, 2020h). 

Hambatan-hambatan tersebut dapat 

disadari dan tidak disadari oleh siswa yang 

bersangkutan (Harefa et al., 2021).  

Abdurrahman dalam (Harefa, 2017) 

menyatakan “kesulitan belajar adalah suatu 

gangguan dalam satu atau lebih dari proses 

psikologis dasar yang mencakup 

pemahaman dan penggunaan bahasa 

ajaran atau tulisan”. Kesulitan belajar dapat 

menghinggapi seseorang dalam kurun 

waktu yang lama (Harefa, 2019). Kesulitan 

tersebut dapat mempengaruhi banyak 

aspek kehidupan seseorang baik di sekolah, 

pekerjaan, rutinitas sehari-hari, kehidupan 

keluarga atau bahkan dalam hubungan 

persahabatan dan bermain (Harefa, 2020i). 

Siswa dengan kesulitan belajarnya tentunya 

akan sangat mengganggu ia dalam 

mencapai prestasi belajar (Harefa, 2020h).  

Kesulitan belajar yang dialami siswa 

disebabkan adanya kelainan bagi mereka 

yang mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian belajar (Harefa, 2020d). 

Cakupan pengertian anak berkesulitan 

belajar yaitu anak yang secara signifikan 

menunjukkan kesulitan dalam mengikuti 

pendidikan pada umumnya, tidak mampu 

mengembangkan potensinya secara  

optimal, prestasi belajar yang dicapai 

berada di bawah potensinya sehingga 

mereka memerlukan perhatian dan 

pelayanan khusus untuk mendapatkan 

hasil terbaik sesuai  dengan bakat dan 

kemampuannya (Harefa, 2020e).  

Anak mengalami kesulitan belajar secara 

nyata mengalami kesulitan dalam tugas-

tugas akademik khusus maupun umum 

baik disebabkan oleh adanya disfungsi 

neurologis, proses psikologi dasar maupun 

sebab-sebab lain sehingga prestasi 

belajarnya rendah dan anak tersebut 
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berisiko tinggi tinggal kelas (Harefa, 2020l). 

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak 

selamanya dapat berlangsung secara wajar 

(Harefa, 2020m). Kadang-kadang lancar, 

kadang-kadang tidak, kadang-kadang 

dapat cepat menangkap apa yang 

dipelajari, serta siswa kadang-kadang 

terasa amat sulit mengikuti mempelajari 

materi yang dibahas (Harefa, 2020k).  

Masalah belajar yang sering timbul 

dikalangan peserta didik, misalnya  

masalah pengaturan waktu belajar, 

memilih cara belajar yang efektif dan 

efisien, menggunakan buku-buku referensi, 

cara belajar kelompok, bagaimana 

mempersiapkan diri menghadapi ujian, 

memilih jurusan atau mata pelajaran yang 

cocok dengan minat bakat yang 

dimilikinya, dari masalah-masalah tersebut 

dapat diatasi dengan program pelayanan 

bimbingan dan konseling serta pemberian 

latihan-latihan dalam menyelesaikan soal 

matematika untuk membantu para peserta 

didik agar mereka dapat berhasil dalam 

belajar (Harefa, D., Telambanua, 2020).  

Guru sering menghadapi masalah dalam 

belajar mengajar dimana adanya peserta 

didik yang tidak dapat mengikuti pelajaran 

dengan lancar, ada mahasiswa yang 

memperoleh prestasi belajar yang rendah, 

meskipun telah diusahakan untuk belajar 

dengan sebaik-baiknya, guru atau pendidik 

sering menghadapi dan menemukan 

peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar, untuk menghadapi peserta 

didik yang kesulitan belajar, pemahaman 

utuh dari guru tentang kesulitan belajar 

yang dialami oleh peserta didiknya, 

merupakan dasar dalam usaha 

memberikan bantuan dan bimbingan yang 

tepat (Harefa, 2020f).  

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Sukmadinata dalam (Harefa, 

2020c) “penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok” 

(Harefa, 2020n). Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan 

obyek sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini penulis 

tidak memanipulasi variabel penelitian 

(Harefa, 2020j). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

yang dapat dipercaya tentang kesulitan 

belajar mahasiswa di program studi 

pendidikan matematika, Universitas Nias 

Raya. (Harefa, 2020b) Adapun metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan mengamati kesulitan 

belajar mahasiswa yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kesulitan belajar 

mahasiswa yang dialami selama 

menyelesaikan soal matematika. Hamzah 

(2014:169) menyatakan bahwa observasi 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana pelaksanaan 
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suatu tindakan telah dilaksanakan dan 

untuk mengevaluasi ketepatan tindakan 

yang dilakukan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu dimana peneliti 

akan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada mahasiswa mengenai tingkat 

kesulitan belajar mahasiswa di program 

studi pendidikan matematika. Wawancara 

ini dilakukan untuk mengetahui apa saja 

kesulitan yang dialami mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal yang berhubungan 

dengan matematika serta untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab 

kesulitan yang dialami mahasiswa. 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono dalam 

(Harefa, Telaumbanua, et al., 2020) 

“Wawancara adalah merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu”. Hamzah dalam (Harefa, 2018) 

menyataan bahwa wawancara merupakan 

suatu cara mendapatkan data dari suatu 

masalah dengan jalan menanyakan 

jawaban masalah, menanyakan pendapat 

terhadap suatu persoalan kepada seseorang 

atau lembaga tentan pendapatnya terhadap 

solusi masalah itu. 

Hasil dan Pembahasan 

Temuan penelitian yang peneliti saat 

melaksanakan penelitian ini yaitu 1) 

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal himpunan misalnya 

kesulitan memahami soal, kesulitan 

menggunakan konsep, kesulitan 

penggunaan prosedur/prinsip dan 

kesulitan melakukan perhitungan/ 

komputasi, 2) faktor-faktor penyebab 

kesulitan mahasiswa yaitu faktor internal 

meliputi persepsi mahasiswa yang kurang 

menyukai pembelajaran matematika, sikap 

mahasiswa dalam belajar yang kurang 

meperhatikan saat guru menjelaskan, 

kurangnya motivasi mahasiswa untuk 

mempelajari matematika, kondisi fisik 

mahasiswa yang kurang mendukung atau 

kurang sehat, dan yang paling banyak 

adalah kondisi atau kemmapuan 

intelektual mahasiswa yang memang 

kurang atau tidak mampu memahami 

materi perkuliahan yang berhubungan 

dengan matematika yang diajarkan 

meskipun sudah berusaha untuk belajar 

(faktor IQ). Selanjutnya, faktor eksternal 

meliputi variasi guru dalam mengajar yang 

kurang disukai mahasiswa sehingga 

kurang menarik perhatian mahasiswa 

untuk belajar, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang bahkan tidak 

digunakan, sarana prasarana yang tersedia 

serta lingkungan keluarga yang kurang 

mendukung. 

Dalam perkuliahan yang berhubungan 

dengan materi matematika, seringkali 

mahasiswa mengalami berbagai kesulitan 

dalam memahami konsep materi yang 

diajarkan. Apalagi asumsi mahasiswa yang 

sudah tertanam dibenaknya selama ini 

bahwa pembelajaran matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sulit dipelajari. Oleh karena itu, penelitian 
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ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan 

mahasiswa dalam menyelesaikan soal 

materi matematika (Harefa, Telaumbanua, 

et al., 2020). Penelitian ini dilaksanakan di 

di Universitas Nias Raya, khusunya pada 

program studi pendidikan matematika dan 

sampel penelitiannya adalah mahasiswa 

semester V yang terdiri dari 21 orang 

mahasiswa yang saat ini mengambil mata 

kuliah Aplikasi pembelajaran Matematika. 

Instrumen penelitian yang peneliti gunakan 

adalah tes diagnostik, lembar observasi, 

lembar wawancara dan dokumentasi 

(Harefa, D., Hulu, 2020).  

Pada umumnya kesulitan merupakan 

suatu kondisi tertentu yang ditandai 

dengan adanya hambatan-hambatan dalam 

kegiatan mencapai suatu tujuan, sehingga 

memerlukan usaha yang lebih berat lagi 

untuk dapat mengatasinya (Harefa. D., 

2022). Kesulitan belajar ini tidak selalu 

disebabkan karena faktor inteligensi yang 

rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat 

juga disebabkan oleh faktor-faktor non-

inteligensi. Kesulitan belajar Mahasiswa 

yang ditandai oleh adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar. Hambatan-hambatan tersebut 

dapat disadari dan tidak disadari oleh 

siswa yang bersangkutan.  

Berdasarkan hasil tes diagnostik yang 

peneliti ujikan kepada siswa, diperoleh 

bahwa masih banyak siswa yang masih 

belum memahami konsep materi 

himpunan secara keseluruhan misalnya 

dalam menggambarkan diagram venn, 

menentukan banyaknya himpunan bagian 

dari suatu himpunan, irisan dan gabungan 

dua himpunan serta menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan himpunan. 

Abdurrahman dalam (Harefa, 2020a) 

menyatakan “kesulitan belajar adalah suatu 

gangguan dalam satu atau lebih dari proses 

psikologis dasar yang mencakup 

pemahaman dan penggunaan bahasa 

ajaran atau tulisan”. Kesulitan belajar dapat 

menghinggapi seseorang dalam kurun 

waktu yang lama (Surur, M., 2020). 

Kesulitan tersebut dapat mempengaruhi 

banyak aspek kehidupan seseorang baik di 

sekolah, pekerjaan, rutinitas sehari-hari, 

kehidupan keluarga atau bahkan dalam 

hubungan persahabatan dan bermain 

(Telaumbanua, M., Harefa, 2020). 

Mahasiswa dengan kesulitan belajarnya 

tentunya akan sangat mengganggu ia 

dalam mencapai prestasi belajar (Wiputra 

Cendana., 2021). 

Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa dalam menyelesaikan misalnya 

soal berbaur dengan mata kuliah 

matematika soal tes diagnostik adalah 

sebagai berikut (Adirasa Hadi Prastyo., 

2021): 

1. Mahasiswa selalu kesulitan dalam 

memahami konsep.  

2. Mahasiswa tidak bisa menentukan apa 

yang ditanyakan;  

3. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

mengubah model matematika;  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa megalami kesulitan dalam 

memahami konsep materi yang 

berhubungan dengan matakuliah 

matematika terutama pada indikator 
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menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan matematika. 

Simpulan 

Kesimpulan faktor-faktor penyebab 

kesulitan mahasissiswa dalam 

menyelesaikan soal himpunan antara lain 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Kesulitan yang dialami mahasiswa yaitu 

kesulitan memahami setiap prosedur 

menyelesaikan soal-soal pada matematika, 

konsep, prosedur atau prinsip pengerjaan 

soal-soal pada matematika (2) faktor 

penyebab kesulitan mahasiswa belajar 

matematika yaitu faktor motivasi yang 

kurang dari mahasiswa akibat kurangnya 

pelayanan yang dilakukan oleh dosen 

dalam mengajar. 

Saran sebaiknya dosen pada program 

studi pendidikan matematika mampu lebih 

memperhatikan mahasiswa saat proses 

kegiatan perkuliahan berlangsung. Pada 

kegiatan perkuliahan hendaknya 

menggunakan pendekatan dan model 

prkuliahan yang membuat mahasiswa lebih 

memahami konsep materi perkuliahan dan 

memperhatikan perbedaan kemampuan 

berpikir mahasiswa yang berbeda-beda 

kemampuan antar mahasiswa yang lain, 

sehingga dapat memberikan penjelasan 

materi perkuliahan matematika yang lebih 

rinci terhadap mahasiswa yang kurang 

memahaminya.  
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